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PERKEMBANGAN EKONOMI DAN INFLASI



Sejalan dengan melambatnya pertumbuhan ekonomi nasional dan Jawa Tengah, pertumbuhan ekonomi Wilayah Eks-Karesidenan Pekalongan juga mengalami
perlambatan. Adapun sektor yang mengalami kontraksi terdalam di Wilayah Eks-Karesidenan Pekalongan adalah: (i) Transportasi dan Pergudangan; (ii) Jasa Lainnya; serta
(iii) Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum.
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• Pada semester I-2020, pertumbuhan ekonomi Jawa
Tengah mengalami kontraksi sebagai dampak pandemi
COVID-19.

• Sektor yang masih tumbuh positif selama semester I-
2020 meliputi Informasi dan Komunikasi, Jasa
Kesehatan dan Kegiatan Sosial, serta Pertanian, 
Kehutanan, dan Perikanan.

• Sementara sektor yang mengalami pertumbuhan
negatif antara lain Transportasi dan Perdagangan, 
Penyediaan Akomodasi dan Mamin, serta Jasa Lainnya.
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Historis Inflasi Kota Tegal 2016 - 2019
Kuadran inflasi menggambarkan komoditas yang memiliki andil besar terhadap inflasi di Kota Tegal dengan frekuensi tingkat kemunculan tertinggi pada kurun 
waktu tertentu. Komoditas yang berada di kuadran 1 menjadi fokus perhatian saat ini (jangka pendek), sedangkan komoditas di kuadran lainnya menjadi 
perhatian berikutnya karena apabila terjadi peningkatan konsumsi atau terjadi supply shock maka komoditas tsb akan berpindah ke kuadran 1. Pada kurun 
waktu 2016-2019, komoditas yang menjadi prioritas untuk diwaspadai menjadi penyumbang utama inflasi di Kota Tegal adalah Bawang Merah, Beras, Cabai 
Merah, Telur Ayam Ras dan Daging Ayam Ras.
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Berdasarkan kuadran manajemen risiko inflasi pada bulan Oktober kurun waktu 2015-2019, diperoleh informasi bahwa komoditas volatile 
foods yang menjadi prioritas untuk diwaspadai menjadi penyumbang utama inflasi di Kota Tegal adalah Cabe Merah, Bawang Merah dan
Beras. Komoditas Core Inflation antara lain Biaya Perguruan Tinggi. Perlu diwaspadi peningkatan harga gula pasir dan BBM (kuadran 3).

sumber: Badan Pusat Statistik, diolah
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Perkembangan Inflasi September 2020

Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah
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PERKEMBANGAN INFLASI JULI 2020 SE-JAWA TENGAH
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• Pada September 2020, Kota Tegal mengalami deflasi sebesar 0,06% (mtm), menurun
signifikan dibandingkan inflasi bulanan Kota Tegal pada Agustus 2020 yang tercatat sebesar
0,09% (mtm). Level deflasi ini lebih dalam dibandingkan dengan nasional yang mengalami
deflasi sebesar 0,05% (mtm), sedangkan Jawa Tengah mengalami inflasi sebesar 0,04% 
(mtm).

• Secara tahunan, inflasi Kota Tegal pada September 2020 sebesar 2,00% (yoy), lebih tinggi
dibandingkan dengan nasional sebesar 1,42% (yoy) serta Jawa Tengah sebesar 1,46% (yoy).

• Komoditas penyumbang inflasi bulanan pada september 2020 antara lain bawang putih, 
cabe merah, ongkos jahit, es dan jeruk.

• Di sisi lain, komoditas penyumbang deflasi bulanan antara lain telur ayam ras, bawang
merah, obat dengan resep, gula pasir dan tomat.
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Proyeksi dan Risiko Inflasi Oktober 2020

OKTOBER 2020
Berada dalam kisaran target inflasi nasional 2020:
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Potensi kenaikan harga

cabai merah dan cabai

rawit sejalan dengan

berkurangnya produksi di 

daerah sentra

Potensi kenaikan harga

minyak goreng kemasan

akibat larangan

penjualan minyak goreng

curah

Peningkatan permintaan

angkutan luar kota dan

angkutan travel dengan

adanya momentum libur

panjang

Potensi kenaikan

harga emas perhiasan

seiring kenaikan

harga emas dunia

Terkendalinya harga beras

akibat penurunan

permintaan beras serta

peningkatan stok gabah

kering giling dan beras di 

wil. Eks. Krs. Pekalongan

Meredanya tekanan harga

bawang merah seiring

panen raya di Brebes dan

dampak relaksasi impor

bawang putih-Februari

2020

Turunnya harga jagung pipilan & 

komitmen Pemerintah dalam

mengontrol pasokan DOC 

mendukung pengendalian harga

daging & telur ayam ras

Normalisasi harga gula pasir

sebagai dampak lanjutan

realisasi impor raw sugar dan

pengolahan menjadi gula

konsumsi oleh importir

Pada Oktober 2020, inflasi Kota Tegal diproyeksikan berada dalam kisaran target inflasi nasional 2020, yaitu 3±1% yang disebabkan oleh terkendalinya harga
komoditas volatile food yang disertai peran aktif TPID dalam menjaga ekspektasi masyarakat. Namun risiko inflasi yang patut diwaspadai adalah naiknya harga
emas perhiasan seiring kenaikan harga komoditas emas dunia.



Rekomendasi Kebijakan Berbasis Strategi 4K

KETERJANGKAUAN HARGA

KETERSEDIAAN PASOKAN

1

3
KELANCARAN DISTRIBUSI

Makanan & MinumanPROGRAM STRATEGIS

▪ Stabilisasi Harga

▪ Mengelola Permintaan

SUB-PROGRAM STRATEGIS

• Pelaksanaan operasi pasar untuk menjaga

tingkat harga komoditas pangan strategis.

• Pelaksanaan sidak pasar untuk memantau

peningkatan harga yang abnormal / di luar

pola pergerakan harga.

• Pembangunan aplikasi pemantauan 

harga yang terkoneksi dengan PIHPS.

• Peningkatan jumlah dan optimalisasi peran 

BUMD dan BUMDes Pangan sebagai

perpanjangan tangan Pemda untuk

menjalin kerja sama antar daerah yang 

biasanya bersifat b-to-b.

• Mendorong penyusunan neraca pangan 

sebagai early warning sistem gejolak 

permintaan dan penawaran komoditas 

pangan.

Makanan & 

Minuman
PROGRAM STRATEGIS

▪ Memperkuat Produksi dan Cadangan

Pangan Pemerintah

▪ Mendukung Pengelolaan Impor-Ekspor

Pangan

zSUB-PROGRAM STRATEGIS

• Program Kampung Peduli Inflasi di mana 

masyarakat dapat memanfaatkan lahan kosong

untuk menanam berbagai komoditas inflasi

seperti cabai, tomat dan sayuran untuk

memenuhi kebutuhan sendiri.

• Pengembangan integrated farming untuk

mendorong produksi.

• Kerja sama dengan BUMN, seperti BULOG untuk

pembangunan Rumah Pangan Kita atau Toko

Tani Indonesia.

Makanan & MinumanPROGRAM STRATEGIS

Mendorong Kerja Sama Perdagangan 

Antar Daerah

zSUB-PROGRAM STRATEGIS

• Mendorong kerja sama antar daerah

(KAD) dalam hal pemenuhan kebutuhan

pangan.

• Digitalisasi Pasar Tradisional untuk

menjaga stabilitas harga dan membantu

pemasaran UMKM

KOMUNIKASI EFEKTIF
4

Makanan & 

Minuman
PROGRAM STRATEGIS

▪ Memperbaiki Kualitas Data

▪ Memperkuat Koordinasi Pusat & Daerah

zSUB-PROGRAM STRATEGIS

• Edukasi/sosialisasi TPID kepada

pedagang besar.

• Pemanfaatan media dalam

pengendalian ekspektasi masyarakat.



PEMULIHAN EKONOMI NASIONAL



Koordinasi Kebijakan dalam Pemulihan Ekonomi Nasional



1. Mendorong Sektor Ekonomi Produktif & Aman



2. Restrukturisasi Kredit dan Dunia Usaha



2. Restrukturisasi Kredit dan Dunia Usaha

Sampai dengan September 2020, telah dilakukan restrukturisasi kredit perbankan sebanyak 7,04 triliun (± 18,67 persen dari baki
debet kredit se Eks Karesidenan Pekalongan. Sedangkan restrukturisasi pembiayaan pada Agustus 2020 sebanyak 744 miliar.

Sumber : OJK, 2020



2. Restrukturisasi Kredit dan Dunia Usaha



3. Tambahan Stimulus Fiskal Penanganan Dampak COVID-19



4. Stimulus Kebijakan BI untuk PEN



5. Ekonomi dan Keuangan Digital Indonesia 2025



Digitalisasi UMKM Melalui QRIS



PENGEMBANGAN PASAR TRADISIONAL DIGITAL



Kondisi Masyarakat Saat Ini…!
Dinamika sosial dan lingkungan masyarakat yang mengalami perubahan signifikan di era new normal, menuntut
pelaksanaan kegiatan dapat dilakukan dengan, cepat, tepat, efisien namun tetap memperhatikan keamanan dan kesehatan.

Kondisi Pandemi Covid-19 Tuntutan Pekerjaan Kondisi Cuaca dan Iklim Tuntutan Rumah Tangga

Digitalization : the digital way to 
accelerate business processes

Pertemuan VirtualPembayaran Digital Work From HomeTransportasi OnlinePasar Digital

Ikatan Pedagang Pasar Indonesia (IKAPI), s.d Juli 
2020 :
1. Tercatat 1.251 pedagang terkonfirmasi positif

Covid-19.
2. Tersebar di 211 pasar di 89 kabupaten/kota 

dari 27 provinsi di Indonesia.



Milestone Pengembangan Pasar Digital

Berdasarkan pengalaman empiris, pasar online tersebut perlu melibatkan paguyuban pedagang pasar yang berperan

sebagai administrator, shopper dan deliver (kurir) sehingga bisnis model dapat solid dan berkelanjutan. Pemda dapat

mendorong implementasi pilot project pasar digital melalui paguyuban untuk kemudian direplikasi apabila telah sukses.



Setiap tahapan pembangunan pasar online harus dilakukan evaluasi untuk dilakukan perbaikan sesuai dengan kearifan lokal
di masing-masing daerah.

◼ Membuat rencana kerja

◼ Membuat strategi penjualan

◼ Membuat rencana anggaran

◼ Membuat strategi pemasaran

◼ Menentukan target

Rencana Bisnis Pasar Digital Pengembangan
Aplikasi Pasar Digital

Penentuan Homebase

Uji Coba Aplikasi

Milestone Pengembangan Pasar Digital

Launching dan Sosialisasi



Perkembangan Pasar Online di Kota Tegal
Platform pasar online yang telah dikembangkan di Kota Tegal yaitu www.pasartegal.com namun saat ini belum terdapat
operator dan pengelola yang dedicated sehingga jumlah pedagang dan promosi belum optimal.
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Penjualan per bulan

Volume penjualan di platform
marketplace local masih sedikit, perlu
perbaikan pada aspek pengelolaan,
penambahan variasi produk dan
peningkatan pelayanan.



Perkembangan Pasar Online di Batang
Platform pasar online yang telah dikembangkan di Kabupaten Batang yaitu dotukura yang digunakan untuk memfasilitasi
jual/beli kebutuhan pokok masyarakat melalui pasar tradisional online yang pembayarannya diintegrasikan dengan QRIS.

Pasar Online Batang Dotukura.mp4
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TIM PERLUASAN DAN PERCEPATAN DIGITALISASI 
DAERAH (TP2DD)
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Pengertian ETP
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Dampak ETP terhadap PAD, Governance, dan Ease of Doing Business

29



Milestone ETP dan Pembentukan TP2DD
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Definisi dan Tupoksi TP2DD
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Pedoman Pembentukan TP2DD
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Mekanisme Koordinasi Pusat dan Daerah
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Struktur Organisasi TP2DD
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Piloting TP2DD
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